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KATA PENGANTAR 

 

نِِِاَللِِِّبِسْمِِ الرَحِيمِِِالرَحْم َٰ  

Segala puji bagi Allah SWT, Tuhan yang membolak-balikan hati dan 

menunjuki siapa yang dikehendakiNya ke jalan yang benar. Shalawat dan salam 

semoga senantiasa tercurahkan pada Nabi kita Nabi Muhammad SAW, Allahumma 

sholli’ala Muhammad wa’ala alihi Muhammad. Dengan izin dan pertolongan Allah 

SWT, penulis dapat menyelesaikan Laporan Kerja Praktek ini tepat pada waktunya. 

Dalam Laporan Kerja Praktek ini, penulis akan membahas tentang “Pembangunan 

Gor Multifungsi Dumai” di PT. Prima Marindo Nusantara dari tanggal 07 Agustus 

2025 hingga 30 November 2025. Kerja Praktek merupakan salah satu kesempatan 

bagi kami sebagai mahasiswa teknik sipil untuk menerapkan ilmu pengetahuan 

yang telah kami pelajari selama kuliah didunia kerja. Laporan Kerja Praktek ini 

merupakan salah satu syarat untuk memenuhi mata kuliah kerja praktik serta 

menyelesaikan program studi teknik sipil politeknik negeri bengkalis.  

Besar manfaat bagi penulis dalam melaksanakan kerja praktik ini, karena 

dengan adanya mata kuliah kerja praktik ini, penulis dapat mengetahui lebih dalam 

tentang ilmu yang dipelajari ketika kuliah serta pengaplikasinya guna mencari 

perbandingan antara kuliah dikampus dengan kondisi dilapangan. Penulis 

menyadari bahwa masih banyak kekurangan akibat adanya beberapa kendala yang 

dihadapi dalam pelaksanaan dan penulisan laporan kerja praktik ini. Penulis begitu 

banyak menerima bantuan dan bimbingan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, 

penulis mengucapkan terimaksih yang sebesar-besarnya kepada: Tuhan yang maha 

esa atas nikmat yang luar biasa yang telah diberikan kepada penulis sehingga dapat 

menyelesaikan kerja praktik ini dalam keadaan tanpa kekurangan apapun. 

1. Mama, beserta keluarga terimakasih atas doa dan dukungan yang senantiasa 

diberikan. 

2. Bapak Hendra Saputra, ST., M. Sc selaku ketua jurusan Teknik Sipil 

Politeknik Negeri Bengkalis. 

3. Bapak Zulkarnain, MT selaku Ketua Prodi Teknik Sipil Politeknik Negeri 

Bengkalis. 
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4. Bapak Boby Rahman, M., Ars selaku koordinator kerja praktek program 

studi teknik sipil Politeknik Negeri Bengkalis, sekaligus dosen pembimbing 

kerja praktik yang telah memberikan arahan dan masukan pada penulis. 

5. Seluruh dosen dan tenaga kependidian Politeknik Negeri Bengkalis. 

6. Kontraktor PT Prima Marindo Nusantara yang telah memberikan 

kesempatan kepada penulis untuk melakukankerja praktik. 

7. Bapak Diki selaku pembimbing lapangan atas segala bimbingan maupun 

materi yang telah diberikan. 

8. Seluruh karyawan PT. Prima Marindo Nusantara yang telah memberikan 

pengalaman dan bimbingan kepada penulis selama melakukan kerja praktik 

ini. 

9. Rekan rekan KP PT. Prima Marindo Nusantara yang telah menambah 

keseruan dan semangat penulis pada masa kerja praktik. 

Atas segala bimbingan yang telah diberikan selama saya melaksanakan 

kuliah praktik, saya mengucapkan banyak terima kasih atas ilmu yang telah 

diajarkan dan saya mendoakan semoga segala kebaikan tersebut dibalas oleh Tuhan 

Allah. Dalam penulisan laporan kerja praktik ini masih banyak kekurangan, baik 

dalam isi maupun dalam penyajiannya, untuk itu penulis harapkan kritik dan saran 

yang sifatnya membangun demi kesempurnaan laporan praktik industri ini. 

Harapan penulis semoga laporan ini bermanfaat bagi diri sendiri dan masyarakat 

umumnya.  
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